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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS HEPATOPROTEKTIF EKSTRAK ETANOL DAUN SUKUN
(Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) TERHADAP KADAR SGOT DAN SGPT
PADA MENCIT JANTAN (Mus musculus L.) YANG DIINDUKSI KARBON

TETRAKLORIDA (CCly)

Oleh

ISRAHUL

Penyakit hati merupakan salah satu penyakit dengan resiko kematian tertinggi di
dunia. Salah satu faktor yang mempengaruhi kerusakan hati yaitu bahan kimia yang
bersifat toksik seperti karbon tetraklorida (CCls) yang menghasilkan radikal bebas
sehingga menyebabkan stress oksidatif pada sel hati yang ditandai dengan
peningkatan SGOT dan SGPT. Untuk mengatasi stress oksidatif yang berlebihan
dalam tubuh maka diperlukan senyawa antioksidan salah satunya daun sukun. Daun
sukun mengandung beberapa senyawa antioksidan yaitu asam hidrosianat, asetilkolin,
kalium, tannin, riboflavin, polifenol, saponin dan flavonoid. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun sukun terhadap kadar enzim
SGOT dan SGPT pada mencit jantan dengan hepatotoksik akut akibat induksi karbon
tetraklorida (CCls). Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terbagi atas 5 kelompok perlakuan yaitu KN (diberi pakan dan minum),
K- (Na CMC 0,5 % dan CCls), P1 (dosis 125 mg/kgBB), P2 (dosis 250 mg/kgBB),
dan P3 (dosis 500 mg/kgBB). Analisis data dilakukan dengan uji one-way ANOVA
dan jika terdapat perbedaan maka dilanjutkan uji BNT pada taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun sukun dengan dosis 500 mg/kgBB
berpengaruh signifikan untuk menurunkan kadar SGOT dan SGPT pada hati mencit
setelah paparan karbon tetraklorida (CCls).

Kata kunci : Daun sukun, karbon tetraklorida, SGOT, SGPT, stress oksidatif



ABSTRACT

HEPATOPROTECTIVE ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF
BREADFRUIT LEAVES (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) ON SGOT AND
SGPT LEVELS IN MALE MICE (Mus musculus L.) INDUCED BY CARBON
TETRACHLORIDE (CCls)

By

ISRAHUL

Liver disease is one of the diseases with the highest risk of death in the world. One
factor that influences liver damage is toxic chemicals such as carbon tetrachloride
(CCl4) which produces free radicals that cause oxidative stress in liver cells
characterized by increased SGOT and SGPT. To overcome excessive oxidative stress
in the body, antioxidant compounds are needed, one of which is breadfruit leaves.
Breadfruit leaves contain several antioxidant compounds, namely hydrocyanic acid,
acetylcholine, potassium, tannin, riboflavin, polyphenols, saponins and flavonoids.
The purpose of this study was to determine the effectiveness of ethanol extract of
breadfruit leaves on SGOT and SGPT enzyme levels in male mice with acute
hepatotoxicity due to carbon tetrachloride (CCls) induction. This study used a
Completely Randomized Design (CRD) method divided into 5 treatment groups,
namely KN (given food and water), K- (Na CMC 0.5% and CCl.), P1 (dose 125
mg/kgBW), P2 (dose 250 mg/kgBW), and P3 (dose 500 mg/kgBW). Data analysis
was carried out using a one-way ANOVA test and if there was a difference, then the
BNT test was continued at the 5% level. The results showed that the administration of
breadfruit leaf extract at a dose of 500 mg/kgBW had a significant effect on reducing
SGOT and SGPT levels in the liver of mice after exposure to carbon tetrachloride
(CCla).

Keywords: Breadfruit leaves, carbon tetrachloride, SGOT, SGPT, oxidative stress
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit hati merupakan salah satu penyakit dengan resiko kematian tertinggi di
dunia. Menurut data WHO tahun 2023, secara global ada sekitar 1,5 juta kematian
per tahun yang disebabkan oleh sirosis hati. Hepatitis merupakan penyakit hati
dengan tingkat tertinggi yang menyebabkan kematian. Berdasarkan data
RISKESDAS tahun 2018, di Indonesia telah terhitung sekitar 0,2 % kasus
hepatitis B dari tahun 2013 sampai dengan 2018 kasus kematian. Penyebab
kerusakan hati dapat dipicu berbagai faktor seperti infeksi virus yang
menyebabkan penyakit hepatitis B, mengonsumsi alkohol yang berlebihan,
paparan zat toksik termasuk bahan kimia, gangguan autoimun serta gangguan
metabolit (Bernal and Wendon, 2013).

Hati adalah organ terbesar dalam tubuh manusia yang terletak di kuadran kanan
atas dari rongga perut dibawah hemidiafragma dengan berat sekitar 2%—3% dari
total berat tubuh manusia (Abdel-Misih, 2010). Hati berperan penting sebagai
metabolisme, proses sintesis protein, sekresi empedu dan juga sekresi xenobiotic.
Ketika organ hati terpapar dengan bahan yang bersifat toksik maka hati akan lebih
rentan mengalami kerusakan (Singh, 2011). Salah satu bahan yang bersifat toksik
yang menyebabkan kerusakan hati yaitu karbon tetraklorida (CCls). Karbon
tetraklorida merupakan bahan kimia yang bersifat toksik yang sering digunakan

dalam penelitian terutama berkaitan dengan hepatotoksisitas.



Radikal bebas yang dihasilkan oleh karbon tetraklorida akan menyebabkan
kerusakan hati dengan cara mengaktivasi enzim sitokrom P450 yang terdapat di
hati dan bermetabolisme sehingga akan mengubah CCls menjadi yang lebih
toksik yang dapat menyebabkan kerusakan hati pada hewan percobaan. Radikal
bebas yang telah dibentuk akan menyebabkan stress oksidatif berlebihan yang
dapat menimbulkan gangguan hati. Untuk mengatasi stress oksidatif yang
berlebihan dalam tubuh maka diperlukan antioksidan dari luar (Tappi dkk., 2013).

Kelainan atau gangguan pada hati dapat diidentifikasi dengan cara mengukur
kadar SGOT dan SGPT (Rosida, 2016). Enzim Serum Glutamic Oxaloacetic
Transaminase (SGOT) akan mengkatalis transfer gugus amino dari aspartat ke a-
ketoglutarat untuk menghasilkan oksaloasetat dan glutamat. SGOT paling
spesifik ditemukan di hati, tetapi dapat juga ditemukan pada organ lain seperti
jantung, otot, otak, dan ginjal. Jika terjadi kerusakan pada salah satu organ
tersebut dapat menyebabkan peningkatan kadar enzim SGOT dalam darah.
Sedangkan Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) mengkatalis suatu
gugus amino dari alanin ke a-ketoglutarat untuk menghasilkan glutamat dan
piruvat. SGPT dapat ditemukan di hati, otot, otak, dan jantung. Kedua enzim
tersebut dapat mendeteksi nekrosis sel hepar (Novelia dkk., 2016).

Awal terjadinya peningkatan kadar enzim SGOT dan SGPT vyaitu dimulai ketika
karbon tetraklorida yang masuk ke hati dimetabolisme pada fase 1 menjadi CCls
yang bereaksi dengan O, membentuk CCIlz0- yang bersifat radikal bebas.
Peroksidasi rantai asam lemak pada membran sel menyebabkan perubahan

permeabilitas membran sel hati dan membran sel endotel vena sentralis.



Setelah peroksidasi, lisis rantai membran sel menyebabkan kerusakan, yang
berakibat pada kebocoran dan peningkatan enzim SGOT dan SGPT yang awalnya
berada di dalam hati kemudian keluar dan masuk ke aliran darah (Safitri dkk.,
2023).

Untuk mengatasi stress oksidatif yang berlebihan dalam tubuh maka diperlukan
antioksidan dari luar. Stress oksidatif yang berlebihan dapat terjadi yang
disebabkan oleh ketidakseimbangan jumlah radikal bebas, dengan jumlah
antioksidan yang stabil akan melindungi molekul-molekul lain dari kerusakan
oksidasi oleh radikal bebas (Werdhasari, 2014). Salah satu tanaman herbal yang
biasa digunakan sebagai pengobatan tradisional di Indonesia dalam penyembuhan
penyakit yaitu sukun yang mengandung senyawa antioksidan. Antioksidan
merupakan salah satu senyawa yang menjaga tubuh dari paparan radikal bebas
yang menyebabkan terjadinya kerusakan sel tubuh (Kurniawati dan Sutoyo,
2021).

Daun sukun mengandung beberapa senyawa antioksidan yaitu asam hidrosianat,
asetilkolin, kalium, tannin, riboflavin, flavonoid, polifenol, dan saponin. Dari
senyawa antioksidan tersebut yang paling banyak diteliti adalah flavonoid karena
memiliki aktivitas antiinflamasi, apabila dikonsumsi secara rutin maka dapat
mengobati berbagai macam penyakit di antaranya yaitu dapat mengobati diabetes,
menurunkan kadar kolesterol, menurunkan demam, risiko jantung, pembentukan
sel kanker, asam urat, penyakit liver, mengobati alergi, serta anti pendarahan
(Kurniawati dan Sutoyo, 2021).

Berdasarkan dari penelitian Palupi et al. (2020), bagian daun sukun memiliki
kadar flavonoid tertinggi jika dibandingkan dengan bagian kulit batang dan buah.
Senyawa flavonoid tersebut dapat mencegah terjadi stress oksidatif yang
berlebihan melalui pendonoran atom hidrogen dari gugus hidroksil yang berikatan

dengan cincin aromatik ke radikal bebas sehingga stabil (Sikarwar et al., 2014).



Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Juliastuti et al. (2017),
melakukan pengujian esktrak etanol daun sukun sebagai agen hepatoprotektor
yang kemudian menginduksi karbon tetraklorida (CCls) dan hasilnya yaitu
membuktikan bahwa ekstrak etanol daun sukun sangat efektif untuk menurunkan
kadar SGPT.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang bagaimana perubahan kadar SGOT dan SGPT pada hati mencit setelah
diinduksikan senyawa karbon tetraklorida (CCls) dan pemberian ekstrak etanol
daun sukun. Di Indonesia penelitian mengenai karbon tetraklorida dan efektivitas
dari obat tradisional daun sukun masih sedikit dilakukan sehingga mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas daun sukun
terhadap penurunan kadar SGOT dan SGPT hati mencit setelah diinduksi karbon
tetraklorida. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi baru
untuk masyarakat tentang daun sukun sehingga dapat dimanfaatkan secara

optimal.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Apakah pemberian ekstrak etanol daun sukun dapat mempengaruhi kadar
enzim SGOT dan SGPT pada mencit jantan akibat induksi karbon tetraklorida
(CCly)?

2. Bagaimana pengaruh perbedaan dosis pemberian esktrak daun sukun terhadap
kadar enzim SGOT dan SGPT pada mencit jantan akibat induksi karbon
tetraklorida (CCls)?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu :

1. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun sukun terhadap kadar enzim
SGOT dan SGPT pada mencit jantan setelah diinduksi karbon tetraklorida
(CCls).

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan dosis pemberian esktrak daun sukun
terhadap kadar enzim SGOT dan SGPT pada mencit jantan setelah diinduksi
karbon tetraklorida (CCls).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Memberikan informasi tentang adanya pengaruh pemberian ekstrak etanol
daun sukun terhadap kadar enzim SGOT dan SGPT pada mencit jantan yang
diinduksi dengan karbon tetraklorida (CCla).

2. Menambah wawasan mengenai efek hepatoprotektor dari ekstrak etanol daun
sukun.

3. Memberikan referensi pengobatan menggunakan daun sukun dan
meningkatkan nilai ekonomis dari tanaman sukun yang masih jarang

digunakan.

1.5 Kerangka Teori

Gangguan hati merupakan masalah kesehatan global yang dapat terjadi akibat
paparan dengan zat berbahaya seperti karbon tetraklorida (CCl), yang dapat
mengakibatkan stres oksidatif berlebihan dengan menghasilkan radikal bebas dan

mengganggu membran sel hati (hepatosit). Ciri utama kerusakan hati salah



satunya yaitu peningkatan jumlah enzim SGOT dan SGPT yang ditemukan dalam
aliran darah. Untuk mengatasi kerusakan ini, diperlukan agen hepatoprotektif
yang dapat melindungi sel-sel hati dari efek berbahaya CCls yang mengandung
antioksidan. Sukun merupakan tanaman mengandung zat bioaktif seperti
flavonoid, tanin, dan polifenol, yang dikenal sebagai antioksidan dan dapat
berfungsi sebagai pelindung hati. Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Juliastuti et al. (2017), melakukan pengujian esktrak etanol daun sukun sebagai
agen hepatoprotektor yang kemudian menginduksi karbon tetraklorida (CCls) dan
hasilnya yaitu membuktikan bahwa ekstrak etanol daun sukun sangat efektif
untuk menurunkan kadar SGPT, sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi potensi hepatoprotektor dari ekstrak etanol daun sukun terhadap
kadar SGOT dan SGPT mencit yang diinduksi dengan CCls. Pemberian ekstrak
ini diharapkan dapat menurunkan kadar enzim-enzim hati tersebut, sehingga

mengindikasikan adanya efek protektif terhadap jaringan hati.

1.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini yaitu :
H. : Pemberian Ekstrak etanol daun sukun dengan dosis yang berbeda
berpengaruh terhadap penurunan kadar enzim SGOT dan SGPT pada mencit
jantan setelah diinduksi karbon tetraklorida (CCla).
Ho : Ekstrak etanol daun sukun dengan dosis yang berbeda tidak memberikan

pengaruh terhadap penurunan kadar enzim SGOT dan SGPT pada mencit jantan
setelah diinduksi karbon tetraklorida (CCls).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg)

211

212

Klasifikasi Sukun

Sukun merupakan salah satu tanaman penghasil buah utama dari keluarga
Moraceae yang telah banyak dibudidayakan oleh masyarakat di kawasan
pasifik salah satunya yaitu Indonesia. Berikut klasifikasi sukun menurut

Nayeem et al. 2013 yaitu :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Class : Dicotyledonae

Ordo - Urticales

Family : Moraceae

Genus . Artocarpus

Spesies . Artocarpus altilis (Park.) Fosberg

Morfologi Sukun

Pohon sukun memiliki ukuran yang besar dengan tinggi mencapai 15-30 m
dan memiliki kanopi yang menarik dan bervariasi. Pohon sukun memiliki

kulit yang lebih terang dan batangnya halus dengan diameter batang mencapai



1,8 m (Gambar 1). Tinggi pohon mencapai 4 m sebelum bercabang dengan
getah putih diseluruh bagian tanaman. Tajuk pohon sukun juga bervariasi
bergantung pada ukuran diameternya yaitu diameter terbesar mencapai 4,67
dan yang terkecil 6,14 m (Sumadji dkk., 2022). Menurut penelitian Mawazin
dan Suhendi (2008), semakin besar diameter tajuknya maka semakin lebar
jarak antar tanaman dan semakin kecil diameter tajuknya maka semakin rapat

antar tanaman.

Gambar 1. Pohon Sukun (Sumadji dkk., 2022).

Daun sukun dibedakan berdasarkan ketebalannya, warna hijau tua dan
mengkilap bagian permukaan atas (Gambar 2). Cabang dan tulang daunnya
transparan, sedangkan bagian bawah daunnya buram. Bentuk daun dan
lekukan daun bervariasi mulai dari daun bentuk bulat hingga lonjong, variasi
bentuk dan ukuran dapat ditemukan pada satu tanaman. Daun sukun memiliki
lekukan yang dalam yang kira-kira 2/3 sampai 4/5 dari jarak antara tepi daun
dan tulangnya. Meskipun permukaan daunnya halus, namun sering kali
ditutupi oleh bulu-bulu berwarna kemerahan atau pastel, terutama pada tulang
daun dan cabang daun (Sumadji dkk., 2022).



Gambar 2. Daun Sukun (Sumadji dkk., 2022).

Buah sukun merupakan salah satu yang termasuk buah majemuk yang terdiri

dari 1500—2000 bunga dari pangkal sampai bagian tengah buah sehingga satu
volume buah sukun terbentuk dari gabungan bunga-bunga majemuk (Gambar
3). Bentuk buah sukun memiliki bentuk agak persegi dengan lebar 12—20 cm
dan panjangnya bisa mencapai 12—30 cm. Warna kulit buah sukun bervariasi

yaitu hijau muda, hijau kekuningan, atau kuning ketika buah sudah matang

dan daging buah berwarna krem atau kuning pastel (Sumadji dkk., 2022).

Gambar 3. Buah Sukun (Sumadji dkk., 2022).
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2.1.3 Kandungan Sukun

Bagian tanaman sukun yang banyak mengandung senyawa antioksidan yaitu
bagian daun muda. Daun sukun mengandung senyawa kimia yang unik dan
memiliki aktivitas farmakologi di antaranya yaitu senyawa fenolik, saponin,
tanin, flavonoid, polifenol, asam hidrosianat, asetilkolin, riboflavin. Senyawa
tersebut termasuk ke dalam metabolit sekunder yang bermanfaat bagi
kesehatan manusia (Yumni dkk., 2021). Pada bagian kulit batang sukun
terdapat senyawa kimia yaitu flavonoid dan tanin yang menyebabkan
penghambatan enzim alfa-amilase dan alfa-glukosidase dalam melakukan
metabolism karbohidrat. Buah sukun mengandung serat dan karbohidrat
dalam jumlah yang tinggi serta mengandung vitamin, protein, kalsium,
magnesium, kalium, tembaga, zat besi, niasin, timin, riboflavin, dan senyawa
fenolik yang memiliki kemampuan untuk mengikat Cu dan Fe karena senyawa
tersebut terdiri dari gugus hidroksil dan karboksil (Diantari dkk., 2023). Selain
itu, menurut penelitian Soifoini dkk. (2021), buah sukun juga mengandung
gugus fenolik antara lain tanin, asam sinamat, turunan asam benzoat, dan
turunan flavonoid jenis flavon dan flavonol. Hampir seluruh bagian dari

tanaman sukun dapat dimanfaatkan.

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang banyak ditemukan
pada jaringan tumbuhan salah satunya yaitu sukun yang digunakan sebagai
pengobatan tradisional karena senyawa flavonoid memiliki potensi
antioksidan yang berperan dalam menghambat siklus sel, memicu terjadinya
apoptosis, dan antiproliferasi (Ren et al., 2003). Selain itu, flavonoid juga
termasuk senyawa fenolik yang mengandung 15 atom yang tersusun dalam
konfigurasi C6-C3-C6 yaitu kerangka karbon terdiri dari dua gugus C6 (dua
cincin aromatis) yang dihubungkan dengan dengan satuan tiga karbon
(Robinson, 1995).
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Hampir seluruh bagian dari tanaman sukun dapat dimanfaatkan dan kaya akan
kandungan berbaga kandungan senyawa kimia yang bermanfaat bagi
kesehatan. Setiap kandungan senyawa kimia memiliki struktur kimia yang
berbeda (Gambar 4).
‘”]
peseless 2et
b
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Saponin Flavon Flavonol

| =z | l Q » 'i%:gl 13_\‘51[” ”““H
\ \ // / OH
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Gambar 4. Struktur kimia beberapa senyawa pada tanaman sukun (Diantari
dkk., 2023).

2.1.4 Manfaat Sukun

Khasiat daun sukun bagi kesehatan cukup bervariasi tergantung pada
perlakuan terhadap daun sukun tersebut. Secara umum daun sukun bermanfaat
untuk mengatasi kanker, liver, diabetes melitus, demam, inflamasi, meredakan
asma dan dapat digunakan sebagai penyakit kulit seperti gatal-gatal, pegal-
pegal, dan panu. Ketika dibuat jus, buah sukun bermanfaat untuk mengatasi
kelainan telinga dan dijadikan sebagai tetes telinga dan abu daun sukun yang
telah dibakar berkhasiat untuk mengatasi infeksi kulit (Makmun dkk., 2022).
Daun sukun juga mengandung kalium yang penting dalam menjaga cairan

intraseluler dalam tubuh tetap seimbang seperti pH dan osmolaritas. Tubuh
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mengandung kalium 2,6 mg/Kg massa badan bebas lemak, sel-sel syaraf dan
otot banyak kalium tetapi jumlah sedikit dijumpai pada cairan ekstraseluler,
sedangkan pada kalium dalam serum yaitu 14,22 mg/100 ml (Suhardjo, 1992).
Secara tradisional getah sukun juga dapat dimanfaatkan sebagai obat sakit
kulit dan mengatasi diare ketika getah dilarutkan. Rebusan daun sukun
berkhasiat untuk menurunkan tekanan darah dan dapat mengurangi penyakit
asma. Air perasan daun sukun digunakan untuk obat tetes mata, sedangkan
abu daun sukun yang telah dibakar dapat menyembuhkan infeksi kulit
(Widowati, 2004).

2.2 Ekstrak dan Ekstraksi

Ekstrak merupakan sediaan kental yang didapatkan dari proses ekstraksi senyawa
aktif dari simplisia tumbuhan atau hewan menggunakan pelarut yang sesuai,
kemudian pelarut yang digunakan akan diuapkan sehingga menyisakan massa
dan serbuk yang memenuhi baku yang telah ditetapkan. Simplisia yang
digunakan mengandung berbagai macam senyawa aktif yang digolongkan ke
dalam minyak atsiri, alkaloid, flavonoid dan lain-lain sehingga pemilihan pelarut

dan ektraksi yang tepat dapat dilakukan dengan mudah (DepKes RI, 2000).

Ekstraksi merupakan proses memisahkan suatu zat kimia dari campurannya
dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi berakhir ketika
konsentrasi komponen dalam pelarut dan konsentrasi dalam sel tanaman
mencapai keseimbangan. Setelah ekstraksi, pelarut akan dipisahkan dari sampel
melalui proses penyaringan. Namun, sulit untuk mengisolasi satu komponen dari
ekstrak asli hanya dengan satu proses pemisahan. Oleh karena itu, ekstrak asli
perlu dibagi menjadi beberapa fraksi berdasarkan ukuran molekul dan polaritas

yang sama (Mukhriani, 2014).



13

Beberapa metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut yaitu :

1. Cara Dingin

1)

2)

Maserasi

Maserasi adalah teknik ekstraksi yang paling populer dan sederhana. Metode
ini dilakukan dengan memasukkan pelarut dan serbuk tanaman ke dalam
wadah tertutup rapat dan membiarkannya pada suhu kamar. Kelebihan
metode ini adalah efisiensi yang tinggi, biaya ekstraksi yang rendah, dan
kemampuan untuk melindungi zat-zat yang sensitif terhadap panas. Namun,
metode maserasi memiliki kelemahan yaitu waktu ekstraksi yang relatif
lama, yang dapat memakan waktu dari satu hari hingga satu minggu
tergantung pada jenis sampel yang diekstraksi (Agung, 2017).

Perkolasi

Proses perkolasi menggunakan perkolator, yaitu wadah silinder dengan
keran di bagian bawah, untuk melembabkan serbuk sampel secara perlahan-
lahan. Pelarut dituangkan ke atas serbuk sampel dan dibiarkan mengalir
perlahan ke bagian bawah. Prinsip perkolasi adalah dengan menempatkan
serbuk sampel dalam tabung silinder yang memiliki penghalang berpori di
bagian bawahnya (Hujjatusnaini dkk., 2021). Metode ini memiliki kelebihan
karena sampel secara terus menerus terkena pelarut baru dan kekurangannya
yaitu jika sampel dalam perkolator tidak homogen, maka pelarut akan sulit
menjangkau semua bagian sampel. Selain itu, proses ini juga membutuhkan

waktu yang lama dan jumlah pelarut yang besar (Mukhriani, 2014).



14

2. Cara Panas

1)

2)

3)

Soxhlet

Ekstraksi soxhlet merupakan metode yang menggunakan pelarut baru dan
dilakukan dengan alat khusus untuk memastikan proses ekstraksi yang
kontinu dengan kondensor aliran balik. Proses ini melibatkan sirkulasi
pelarut yang dipanaskan, kemudian dikondensasikan menjadi tetesan yang
akan kembali ke sampel melalui pipa samping soxhlet. Kelebihan metode ini
adalah ekstraksi yang efisien dan tidak memerlukan waktu lama atau jumlah
pelarut yang besar. Namun, kekurangannya adalah karena proses ekstraksi
terjadi pada titik didih pelarut, zat-zat yang sensitif terhadap panas dapat
terdegradasi (Mukhriani, 2014).

Reflux

Proses refluks melibatkan pencampuran sampel dan pelarut dalam labu yang
terhubung dengan kondensor. Pemanasan dilakukan hingga pelarut mencapai
titik didihnya. Uap yang dihasilkan kemudian dikondensasikan dan kembali
ke labu (Mukhriani, 2014). Metode ini mirip dengan distilasi uap yang sering
digunakan untuk mengekstrak minyak atsiri, yaitu campuran senyawa
volatil. Selama proses pemanasan, distilat dan uap yang terkondensasi
dipisahkan menjadi dua komponen yang tidak dapat bercampur dan
dikumpulkan dalam wadah yang terhubung dengan kondensor (Mukhriani,
2014).

Infusa

Infusa adalah metode ekstraksi yang menggunakan air sebagai pelarut pada
suhu 90°C selama 15 menit. Proses ini dilakukan dengan merendam wadah
infusi dalam air mendidih dengan suhu 96—98°C selama 15—20 menit (Ditjen
POM, 2000).
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4) Destilasi (Penyulingan)
Metode pemisahan campuran cairan berdasarkan perbedaan titik didih
komponen-komponennya. Senyawa dengan titik didih yang lebih rendah
akan menguap lebih dulu. Ketika uap didinginkan, uap air dan senyawa akan
mengembun dan terpisah menjadi distilat air dan senyawa yang diekstraksi.
Metode ini umum digunakan untuk ekstraksi minyak atsiri dari tanaman
(Julianto, 2019).

2.3 Pelarut

Pemilihan pelarut ditentukan oleh beberapa faktor, termasuk jenis tanaman,
bagian tanaman yang diekstraksi, komposisi senyawa bioaktif, dan aksesibilitas
pelarut. Pada umumnya, pelarut polar seperti air, metanol, dan etanol digunakan
untuk ekstraksi molekul polar, sedangkan pelarut nonpolar seperti heksana dan
diklorometana digunakan untuk ekstraksi zat nonpolar (Altemimi dkk., 2017).
Salah satu pelarut yang sering digunakan dalam ekstraksi senyawa aktif pada
tanaman yaitu etanol. Etanol memiliki sifat polaritas yang tinggi dan termasuk
non toksik sehingga mudah larut di dalam air dan hampir semua palarut organik
(Dianda dan Suharti, 2022).

Menurut penelitian Wendersteyt dkk. (2021) etanol dipilih sebagai pelarut karena
ketersediaannya yang luas, sifat polar, dan universal. Etanol 96% memiliki
kapasitas ekstraksi yang tinggi, absorpsi yang baik, tidak beracun, dan
selektivitas yang baik untuk mengekstrak senyawa polar, semi-polar, dan
nonpolar. Dengan menggunakan etanol 96%, dinding sel sampel dapat ditembus
lebih efektif daripada menggunakan etanol dengan konsentrasi yang lebih

rendah, sehingga menghasilkan ekstrak yang lebih pekat.
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Etanol adalah cairan tidak berwarna dan mudah terbakar yang digunakan dalam
berbagai produk, baik dalam bentuk murni maupun denaturasi, sebagai pelarut
dalam obat, parfum, bahan peledak, cairan pembersih, produk bakery, dan
masakan. Etanol diklasifikasikan berdasarkan struktur atom karbonnya dengan
rantai etana (Gambar 5).

H H
||

H—?—?—O—H
H H

Gambar 5. Struktur Kimia Etanol (Jamaludin et al., 2012).

2.4 Mencit (Mus musculus L.)

2.4.1 Klasifikasi Mencit

Mencit merupakan salah satu hewan mamalia yang bertulang belakang dan
dapat menyusui dari kerajaan animalia dan termasuk ordo rodentia (pengerat)
yang terlampirkan pada (Gambar 6). Berikut Klasifikasi mencit menurut
Arrington (1972) :

Kingdom : Animalia
Phyllum : Chordata
Class : Mammalia
Ordo : Rodentia
Famili : Muridae
Genus : Mus

Species : Mus musculus
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Gambar 6. Mencit (Mus musculus L.) (Yusuf dkk., 2022).
2.4.2 Morfologi Mencit

Tubuh mencit terdiri dari bagian kepala, badan, leher dan ekor. Rambut
berwarna putih dan sedikit warna keabu-abuan dengan warna perutnya sedikit
lebih pucat. Pada malam hari, mencit sangat aktif sehingga termasuk golongan
hewan nokturnal. Mencit memiliki ciri-ciri seperti hewan yang lebih aktif
pada malam hari, takut terhadap cahaya, jinak, cepat bereproduksi, siklus
hidup yang singkat, dan digolongkan sebagai poliestrus. Dalam suatu
penelitian laboratorium, sekitar 40—80% mencit merupakan hewan yang
memiliki siklus hidup yang relatif singkat sehingga umum digunakan pada
penelitian untuk hewan percobaan, serta mencit juga menghasilkan anak
dalam jumlah yang banyak, serta sifat mencit sangat bervariasi dan mudah

dalam penanganannya (Uswatul dkk.,2015).

Faktor yang mempengaruhi perilaku mencit yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal seperti jenis kelamin, usia, hormon, masa kehamilan,
dan penyakit sedangkan faktor eksternal yaitu makanan, minuman dan
lingkungan sekitar mencit. Mencit dapat dapat bertahan hidup sekitar 1-2
tahun dan juga dapat mencapai 3 tahun. Masa kehamilan mencit betina yaitu
19—21 hari, dimana satu induk betina dapat menghasilkan 6—15 ekor anak,
sedangkan usia masa reproduksinya adalah 8 minggu. Siklus perkawinan
mencit dapat terjadi ketika terjadinya proses estrus pada mencit betina (Smith

dan Mangkoewidjojo, 1998).
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2.5 Hepatoprotektor

Hepatoprotektor merupakan jenis obat yang mengandung zat berupa senyawa
yang dapat melindungi hati dari kerusakan yang diakibatkan oleh racun, obat
obatan, dan faktor lainnya yang mungkin dapat terjadi (Rhamadani dkk., 2017).
Mekanisme kerja hepatoprotektor yaitu mendetoksilasi senyawa racun yang
berasal dari luar ataupun racun yang berasal dari dalam tubuh hasil metabolisme,
meregenerasi sel yang rusak, sebagai antiinflamasi serta sebagai antioksidan
dalam menghambat pembentukan radikal bebas yang menyebabkan stress
oksidatif (Husna dkk., 2012). Antioksidan akan mencegah terjadinya stress
oksidatif berlebihan dengan mengikat radikal bebas dan menetralkan senyawa
yang telah mengalami oksidasi dengan cara memberikan elektron ke sel yang

mengalami kerusakan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zain dkk. (2019) menjelaskan bahwa
sekitar 30 tanaman telah diteliti yang merupakan bahan alam asli dari Indonesia
yang mengandung senyawa antioksidan yang berasal dari metabolit sekunder
yaitu senyawa flavonoid dan memiliki aktivitas hepatoprotektif bagi sel yang
rusak. Tanaman obat yang digunakan sebagai alternatif dalam mengobati
penyakit hati dan menurunkan kadar SGOT dan SGPT yang mengandung
senyawa flavonoid yaitu sukun. Bagian sukun yang dilakukan penelitian yaitu
daun karena daun sukun telah terbukti mengandung berbagai macam turunan

senyawa flavonoid (Wang, 2007).
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2.6 Enzim SGOT dan SGPT

2.6.1 Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) atau Aspartate
Transaminase (AST)

Senyawa SGOT merupakan enzim transaminase yang berperan dalam
memproduksi protein dengan cara mengkatalisis bolak balik gugus aspartat
menjadi a-ketoglutarat untuk menghasilkan oksaloasetat dan glutamate seperti
yang terlihat pada (Gambar 7). SGOT dapat ditemukan dalam jumlah yang
besar di organ hati dan jantung, sebagian juga dapat ditemukan di pankreas,
otot rangka, dan ginjal dalam jumlah sedang (Singh dkk., 2011). Pada
manusia normal, nilai SGOT memiliki nilai rentang 0—55 U/L (Ahmed dkk.,
2018). Sedangkan pada hewan percobaan tikus memiliki nilai SGOT yaitu
45,7-80,8 U/L (Hau dan Hoosier, 2002)

0
? (0] HO . o o
+ |
H o)\/\Hj\oH —‘"_ H OJJ\/\H/J\ on +
NH, -
HO
Glutamat Oxaloacetat a-ketoglutarat Aspartat

Gambar 7. Reaksi Transaminase SGOT (Sumardjo, 2008).

2.6.2 Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) atau Alanine

Transaminase (ALT)

Senyawa SGPT merupakan enzim transaminase yang berperan dalam proses
metabolisme asam amino dan glukoneogenesis dengan cara mengkatalis

bolak-balik gugus alanin menjadi a-ketoglutarat untuk menghasilkan glutamat
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dan piruvat seperti yang terlihat pada (Gambar 8). SGPT dapat ditemukan
dalam jumlah yang besar di organ hati, ditemukan juga di jantung, pankreas,
otot rangka, dan ginjal dalam jumlah sedikit (Singh dkk., 2011). SGPT
berfungsi Pada manusia normal, nilai SGPT memiliki nilai rentang 5—34 U/L
(Ahmed dkk., 2018). Sedangkan pada hewan percobaan tikus memiliki nilai
SGPT yaitu 1,5-3,2 U/L (Hau and Hoosier, 2002).

HyC
g g 3 " 0 0 HyC
HOWOH + <€: 2 g NH,
HO HO OH
NH, I HO
0 . 0

Glutamat Pyruvat o-ketoglutarat Alanin

Gambar 8. Reaksi Transaminase SGPT (Sumardjo, 2008).

Kerusakan sel hati akibat infeksi virus hepatitis, hati berlemak, dan toksisitas
obat ditandai dengan adanya peningkatan kadar enzim SGOT dan SGPT
dalam darah (Gray, 2018). Terjadinya peningkatan kadar SGOT dan SGPT
disebabkan oleh enzim dalam mitokondria sel hati dan otot rangka yang telah
rusak keluar dan kemudian masuk ke dalam aliran darah (Omar, 2019).
Menurut penelitian Panjaitan dkk. (2007) menyatakan bahwa peningkatan
kadar SGOT dan SGPT akan lebih signifikan jika kerusakan sel hati relatif
lebih kecil dibandingkan dengan kerusakan hati yang sangat parah karena sel
hati yang rusak parah akan mengurangi kemampuan sel hati untuk melakukan
sintesis enzim sehingga menyebabkan ketersediaan enzim dalam sel hati

hilang atau bahkan enzim dalam sel hati sangat rendah (Panjaitan dkk., 2007).
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2.7 Karbon Tetraklorida (CClas)

2.7.1 Sumber Karbon Tetraklorida (CCls)

2.1.2

Karbon tetraklorida merupakan salah satu agen xenobiotik penyebab stres
oksidatif dan menyebabkan kematian sel pada hati setelah diinduksikan cedera
hati akut (Xiao dkk., 2014). Karbon tetraklorida juga merupakan cairan yang
bersifat tidak berwarna dan tidak larut dalam air, CCls sering digunakan
sebagai model hepatotoksik hewan percobaan (Panjaitan dkk., 2007). Karbon
tetraklorida banyak digunakan sebagai bahan pembersih rumah tangga, dan
digunakan juga sebagai pemadam api karena bersifat tidak mudah terbakar.
Karbon tetraklorida digunakan sebagai bahan dasar CFC
(Chloroflourocarbon) untuk pendingin serta bahan pestisida Chlorinated
hydrocarbon yang digunakan oleh petani (Manieri et al., 2022).

Mekanisme Kerja Karbon Tetraklorida (CCls) Dalam Hati

Mekanisme kerja karbon tetraklorida dalam hati yaitu senyawa CCls akan
diubah oleh enzim sitokrom P4so di retikulum endoplasma sehingga
menghasilkan metabolit radikal triklorometil (CCl3). Radikal CCls tersebut
akan berikatan dengan komponen seluler seperti protein, DNA, dan lipid yang
terjadi melalui reaksi alkilasi yang menyebabkan kerusakan mitokondria, stres
oksidatif, penurunan sintesis protein, steatosis (penumpukan lemak),
gangguan homeostatis kalsium. Radikal CCls juga akan bereaksi dengan
oksigen (O2) sehingga akan membentuk radikal peroksi triklorometil
(CCI00) yang akan memicu rantai reaksi peroksidasi lipid yang akan
menyerang lemak penyusun membran sel sehingga membran sel menjadi
tidak stabil dan rusak yang menyebabkan kebocoran protein dan kerusakan sel
hati (Gambar 9) yang mengakibatkan terjadinya peningkatan enzim SGOT
dan SGPT yang awalnya berada di dalam hati kemudian keluar dan masuk ke

aliran darah (Garcia-Manieri et al., 2022).
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Gambar 9. Mekanisme kerja karbon tetraklorida dalam hati (Garcia-Manieri et

al., 2022).

Karbon tetraklorida (CCls) memiliki struktur tetrahedral, dengan satu atom
karbon (C) di tengah yang terikat secara kovalen oleh empat atom klorin (ClI),
membentuk geometri molekul yang stabil. Ikatan C-Cl adalah ikatan kovalen

tunggal, dan keempat atom klorin didistribusikan secara merata di sekitar atom

karbon (Gambar 10)

Cl

Cl \\“yc N

-

Gambar 10. Struktur Kimia Karbon Tetraklorida (CCls) (ACS, 2020).

Cl



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Botani | tempat pembuatan ekstrak
daun sukun dan animal house tempat perlakuan hewan uji Jurusan Biologi,

FMIPA, Universitas Lampung.

UPTD Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Lampung sebagai tempat
pengukuran kadar SGOT dan SGPT. Penelitian ini berlangsung dari bulan
September—November 2025.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah experimental laboratories

yang menggunakan hewan uji sebagai subjek penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun sukun terhadap kadar SGOT dan
SGPT pada mencit jantan yang diinduksi karbon tetraklorida dengan rancangan

penelitian post test with control group.

3.3 Jumlah Sampel

Dalam penelitian ini digunakan 25 ekor mencit jantan (Mus musculus L.) yang
memiliki kriteria jenis kelamin jantan, berbadan sehat, berat badan 30—40 gram

dengan usia 2—3 bulan (dewasa).
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Sampel dibagi menjadi 5 kelompok dengan pemilihan sampel menggunakan
random sampling. Penentuan jumlah sampel pada setiap kelompok dihitung
berdasarkan rumus Federer (Indratama dan Yenita, 2019).

(n-1) (t-1)>15

Keterangan :

n = Jumlah sampel setiap kelompok

t = Banyaknya kelompok yang digunakan dalam penelitian

Jumlah sampel yang dibutuhkan untuk setiap kelompok adalah sebagai berikut :

(n-1) (t-1)>15 4n-4>15

(n-1) (5-1)>15 4n>15+4

(n-1) (4)>15 4n>19

4n-4>15 n>19/4 = 4,75 (5)

Hasil perhitungan didapatkan bahwa setiap kelompok perlakuan terdiri dari 5

ekor mencit jantan.

3.4 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yaitu perlakuan yang dilakukan secara acak dan unit eksperimental yang
dianggap bersifat homogen. Pada penelitian ini terdiri 3 kelompok perlakuan (P1,
P2, P3), 1 kelompok kontrol negatif (K-), dan 1 kelompok kontrol normal (KN)

dengan 5 kali ulangan pada masing-masing kelompok.
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Skema rancangan acak lengkap yang digunakan pada penelitian ini tersaji pada
(Gambar 11)

P1U2

Gambar 11. Skema Rancangan Acak Lengkap

Keterangan

K(-) : Kontrol Negatif

K(+#) : Kontrol Normal

P : Perlakuan yang digunakan (P1, P2, P3)

U : Ulangan (U1, U2, U3, U4, U5)
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Diagram alir pembuatan ekstrak daun sukun dapat dilihat pada (Gambar 12).

Sebanyak 4 kg daun sukun diambil
dari cabang ke-3 atau ke-4.

Daun sukun dicuci bersih dan
dikeringanginkan lalu dipotong kecil
dan dikeringkan selama 4-7 hari.

Proses penggilingan daun
sukun menggunakan blender
untuk menghasilkan serbuk.

Serbuk daun sukun ditimbang
sebanyak 500 gram.

Dilakukan maserasi dengan pelarut etanol
96% sebanyak 3 liter selama 3 hari dan
dilakukan pengadukan setiap hari.

Esktrak disaring menggunakan
kertas saring agar terpisah dari
ampas.

Dilakukan remaserasi selama 2
hari dengan pelarut etanol 96% <
dan disaring dengan kertas saring.

v

Filtrat dipekatkan menggunakan
rotary evaporator dengan suhu 60°c
dan dikentalkan dalam oven pada
suhu 30-35°.

Ektsrak kental dilarutkan dalam
beaker glass dicampurkan Na CMC
0,5% dan dipanaskan di hot plate agar
tercampur merata.

Gambar 12. Diagram Alir Pembuatan Ekstrak Daun Sukun.




Diagram alir penelitian secara lengkap dapat dilihat pada (Gambar 13).

Sampel Mencit

'

Aklimatisasi selama 7 hari

!
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Randomisasi
Jv' | * v i *
N Konltrcl)<N Kontrol Perlakuan Perlakuan Perlakuan
ormal (KN) Negatif (K-) Pertama (P1) | | Kedua (P2) Ketiga (P3)
! | |
v v
i Pemberian Pemberian i
Permberian Pemb?rlan o Pemberian
Kan dan suspensi CMC ekstrak daun ekstrak daun ekstrak daun
pa ) 0,5 % dan sukun dosis sukun dosis sukun dosis
minum induksi CCls 1 || 125 mg/kg 250 mg/kg 500 mg/kg
mi/kgBB BB secara BB secara BB secara
secara per oral per oral per oral per oral
v
Dilakukan selama 14 hari Induksi CCl4 dosis 1 ml/kgBB secara per oral

\ 4

Dilakukan pengambilan darah melalui jantung pada hari
ke-15.

v

Pengukuran kadar SGOT dan SGPT

\ 4

Analisis data (Uji normalitas, uji homogenitas, one-way
ANOVA, dan Uji BNT taraf 5%)

Gambar 13. Diagram Alir Penelitian.
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3.5 Alat dan Bahan

3.5.1 Alat

3.5.2

Alat yang digunakan antara lain peralatan gelas, blender, mortir, stemper,
corong Buchner, Kkertas saring, ABX Pentra 400, sentrifuge (Hettich, EBA
20), rotary evaporator, timbangan analitik (Ohaus), kandang hewan coba,
alat bedah, papan fiksasi, mikropipet (Socorex Swiss), spuit, oral syringe,

dan microtube.

Fungsi masing-masing alat yang digunakan yaitu corong buchner untuk
pemisahan padatan dari cairan melalui kertas saring, ABX Pentra 400
adalah alat kimia klinik otomatis yang digunakan di laboratorium untuk
menganalisis sampel darah, cairan tubuh, dan urin secara cepat dan
otomatis, rotary evaporator untuk memisahkan pelarut dari suatu larutan
menjadi uap melalui proses evaporasi, oral syringe berfungsi untuk
mengukur dan memberikan obat cair melalui mulut dan microtube
berfungsi untuk menyimpan sampel dalam jumlah kecil seperti darah,

serum dll.

Bahan

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian antara lain 25 ekor mencit jantan,
daun sukun, karbon tetraklorida, aquades, etanol 96%, CMC Na 0,5 %,
kloroform, minyak kelapa, larutan reagen pemeriksaan SGOT berupa
reagen 1 (Tris, L-aspartate, LDH) dan reagen 2 (2-oxoglutarate, NADH)
serta larutan reagen pemeriksaan SGPT berupa reagen 1 (Tris, L-alanine,

LDH) dan reagen 2 (2-oxoglutarate, NADH), pakan dan sekam hewan uji.
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3.6 Variabel Penelitian
3.6.1 Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dosis ekstrak etanol daun sukun
dalam 125 mg/kgBB, 250 mg/kgBB dan 500 mg/kgBB yang diberikan
selama 14 hari secara per oral.

3.6.2 Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadar dari SGOT dan SGPT

serum.

3.6.3 Variabel Terkendali

Variabel terkendali penelitian ini meliputi metode ekstraksi, jenis mencit,
usia mencit, berat badan mencit, jenis kelamin mencit, pemeliharaan
mencit meliputi pemberian makan dan minum serta prosedur pengujian
kadar SGOT dan SGPT serum.

3.7 Prosedur Penelitian

3.7.1 Pengambilan Sampel

Daun sukun yang diambil dari pohon tanaman sukun dari cabang ke-3 atau
ke-4 sebanyak 4 kg. Daun sukun kemudian dicuci bersih dengan air
mengalir lalu dipotong menjadi bagian yang lebih kecil untuk selanjutnya
dikeringkan. Proses penggilingan daun sukun dilakukan dengan

menggunakan blender untuk menghasilkan serbuk.
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3.7.2 Adaptasi hewan uji

Penelitian ini menggunakan hewan uji mencit jantan dengan berat badan
sekitar 30—40 gram. Kandang mencit sebanyak 30 unit dibersihkan dan
diberi alas sekam padi. Mencit kemudian diaklimatisasi selama 1 minggu
di rumah hewan uji, Jurusan Biologi dengan diberi makan berupa pellet
dan air minum setiap harinya. Aklimatisasi bertujuan agar mencit

melakukan penyesuaian kondisi dengan lingkungan sekitar.

3.7.3 Pembuatan ekstrak daun sukun

Proses pembuatan ekstrak daun sukun dilakukan dengan cara maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Daun sukun yang telah diblender dan
menjadi serbuk ditimbang sebanyak 500 gram, kemudian dilakukan
maserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 2 liter selama 3 hari.
Selama perendaman dengan etanol dilakukan pengadukan setiap hari.
Kemudian ekstrak disaring menggunakan kertas saring, sehingga larutan
akan terpisah dari ampas dan diperoleh filtrat. Dilakukan remaserasi selama
2 hari dengan pelarut etanol 96% dan hasil disaring kembali menggunakan
kertas saring. Filtrat dipekatkan menggunakan rotary evaporator dengan
suhu 60°C untuk menghilangkan sisa pelarut yang masih terdapat pada
ekstrak. Hasil ekstrak yang diperoleh berupa hasil ekstrak kental (Tandi,
2017). Hasil pasta ekstrak daun sukun tersebut dilarutkan menggunakan
Aquades panas sebanyak 400 ml dalam breaker glass dengan dicampurkan

Na-CMC 0,5% kemudian ekstrak diaduk hingga tercampur secara merata.
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Pembuatan larutan Karbon Tetraklorida 1,3 %

Larutan CCls yang diperlukan untuk membuat konsentrasi 1,3 % sebagai
berikut :

V1xM1=V2x M2

V1 x100% =100 ml x 1,3 %

~100mlx 1,3 %
B 100 %

V1 =1,3ml

Jadi, dibuat larutan CCls 1,3 % sebanyak 1,3 ml yang dilarutkan dengan
minyak kelapa dan dicukupkan volumenya hingga 100 ml kemudian di

aduk sampai homogen (Santoso dan Yuda, 2016).

Pembuatan suspensi Na CMC 0,5 %

Untuk membuat larutan Na CMC 0,5% yaitu memasukkan 0,5 gram Na
CMC yang dilarutkan kedalam 50 mL aquadest panas sambil diaduk
hingga homogen dan semuanya terlarut yang kemudian terbentuk massa
yang kental. Kemudian larutan dituang kedalam labu ukur 100 ml dan
ditambahkan air hingga volume 100 ml sehingga didapatkan Na CMC
konsentrasi 0,5% (Nurfitri dkk., 2021).

Perhitungan Pemberian Dosis Ekstrak Daun Sukun

Ekstrak daun sukun yang diberikan pada mencit dengan dosis 125
mg/kgBB untuk kelompok perlakuan 1 (P1), dosis 250 mg/kgBB untuk
kelompok perlakuan 2 (P2), dan dosis 500 mg/kgBB untuk kelompok
perlakuan 3 (P3). Pemberian ekstrak 125 dan 250 mg/kgBB menunjukkan
penurunan secara signifikan aktivitas SGOT SGPT. Sedangkan , ekstrak

sukun dengan dosis 500 mg/kgBB lama pemberian 14 hari memiliki
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aktivitas hepatoprotektif yang lebih efektif karena dapat menurunkan
aktivitas SGOT dan SGPT pada mencit jantan setelah diinduksi dengan
karbon tetraklorida (CCl4) (Oktavia dkk., 2015).

Perlakuan 1 (Dosis 125 mg/kgBB)

X 125mg == x 125 mg

Berat badan mencit

1000 gram
=5 mg/40 g BB mencit

Konversi dosis dari 70 kgBB manusia untuk mencit

5 mg x 0,0026 = 0,013 mg/g BB mencit

Volume yang dibutuhkan : 3 mencit X volume pemberian x lama
pemberian

5 x 1 ml x 14 hari = 70 ml (dibuat 100 ml)

Jumlah ekstrak yang ditimbang untuk 70 ml

5 mg

>0 x 100 ml =500 mg (0,5 gram)

Ekstrak ditimbang 0,5 gram dan dilarutkan dengan suspensi Na CMC 0,5%

dalam aquades 100 ml.

Perlakuan 2 (Dosis 250 mg/kgBB)

Berat badan mencit

X 250 mg =2« 250 mg

1000 gram 1000

= 10 mg/40 g BB mencit
Konversi dosis dari 70 kgBB manusia untuk mencit
10 mg x 0,0026 = 0,026 mg/g BB mencit
Volume yang dibutuhkan : ° mencit X volume pemberian x lama
pemberian
5x 1 ml x 14 hari = 70 ml (dibuat 100 ml)
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Jumlah ekstrak yang ditimbang untuk 100 ml

10 mg _

—o X 100 ml =1000 mg (1 gram)

Ekstrak ditimbang 1 gram dan dilarutkan dengan suspensi Na CMC 0,5%
dalam aquades 100 ml.

Perlakuan 3 (Dosis 500 mg/kgBB)

Berat badan mencit 40
x 500 mg = 1000

=20 mg/40 g BB mencit

x 500 mg
1000 gram

Konversi dosis dari 70 kgBB manusia untuk mencit

20 mg x 0,0026 = 0,052 mg/g BB mencit

Volume yang dibutuhkan : ° mencit X volume pemberian x lama
pemberian

5 x 1 ml x 14 hari = 70 ml (dibuat 100 ml)

Jumlah ekstrak yang ditimbang untuk 100 ml

20mg
ml

X 100 ml =2000 mg (2 gram)

Ekstrak ditimbang 2 gram dan dilarutkan dengan suspensi Na CMC 0,5%

dalam aquades 100 ml.

Perlakuan Hewan Uji

Pemberian ekstrak daun sukun dan induksi karbon tetraklorida dengan
dosis yang telah ditentukan sebelumnya dimasukkan ke dalam lambung
mencit menggunakan oral syringe. Dosis yang diberikan masing-masing
disesuaikan dengan berat badan mencit. Selama perlakuan, mencit tetap

diberi makan dan minum.
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Tabel 1. Kelompok perlakuan hewan uji

Kelompok Perlakuan

Kontrol Normal (KN) Diberikan pakan dan minum hingga hari ke-14.

Kontrol Negatif (K-) Diberi larutan suspensi Na-CMC 0,5 % secara
peroral hingga hari ke-14, kemudian 2 jam setelah
pemberian dosis akhir,diinduksikan dengan karbon
tetraklorida secara intraperitoneal.

Perlakuan 1 (P1)  Diberi ekstrak daun sukun dosis 125 mg/kg BB
dalam larutan suspensi Na-CMC 0,5 % secara peroral
hingga hari ke-14, kemudian 2 jam setelah pemberian
dosis akhir larutan,diinduksikan dengan karbon
tetraklorida secara intraperitoneal.

Perlakuan 2 (P2)  Diberi ekstrak daun sukun dosis 250 mg/kg BB
dalam larutan suspensi Na-CMC 0,5 % secara peroral
hingga hari ke-14, kemudian 2 jam setelah pemberian
dosis akhir,diinduksikan dengan karbon tetraklorida
secara intraperitoneal.

Perlakuan 3 (P3) Diberi ekstrak daun sukun dosis 500 mg/kg BB
dalam larutan suspensi Na-CMC 0,5 % secara peroral
hingga hari ke-14, kemudian 2 jam setelah pemberian
dosis akhir, diinduksikan dengan karbon tetraklorida

secara intraperitoneal.

3.1.1 Pengambilan Sampel Darah

Pada hari ke 15 tepatnya 24 jam setelah pemberian ekstrak daun sukun dan
induksi karbon tetraklorida, hewan uji dilakukan pembedahan untuk
mengambil darahnya melalui jantung menggunakan spuit. Darah diambil

sekitar 1 ml kemudian darah ditampung dalam microtube dan didiamkan
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selama 30 menit di suhu ruang. Setelah didiamkan di suhu ruang, darah
yang ditampung dalam microtube disentrifuge selama 10 menit dengan
kecepatan 3000 rpm untuk mendapatkan serumnya. Serum yang telah
terpisah diambil untuk dilakukan pengecekan kadar SGOT dan SGPT dan
dianalisis (Nofita dkk., 2020).

Pengukuran Kadar SGOT dan SGPT

Pengukuran dilakukan dengan mencampurkan sampel serum sebanyak 100
pl dengan kit reagen R1 dan R2 SGOT/SGPT sebanyak 1000 pl pada
temperatur ruangan (15—30° C) dan dihomogenkan. Kemudian selanjutnya
diinkubasi pada suhu 37° C selama 1 menit. Sampel yang telah homogen
diukur kadar SGOT dan SGPT menggunakan alat spektrofotometer
dengan panjang gelombang 340 nm. Nilai absorbansi yang didapatkan
dihitung untuk mendapatkan kadar SGOT dan SGPT dari serum yang telah
dilakukan pengukuran dengan reagen kit (Nofita dkk., 2020).

Perhitungan Kadar SGOT dan SGPT

Pengukuran aktivitas SGOT dan SGPT dilakukan dengan metode
fotometrik yaitu mencampurkan sampel dengan reagen SGOT dan SGPT.
Nilai absorbansi yang didapatkan dihitung menggunakan rumus (U/L) =
AA/menit x F untuk mendapatkan kadar SGOT dan SGPT dari serum
(Oktavia dkk., 2015).

Aktivitas SGOT/SGPT (U/L) = AA/menit x F

(Abs Test 2-Abs Test 1) + (Abs Test 3-Abs Test 1)
2

A/menit =
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Keterangan :

Abs Test 1 : Absorban sampel yang di ukur menit pertama
Abs Test 2 : Absorban sampel yang di ukur menit kedua
Abs Test 3 : Absorban sampel yang di ukur menit ketiga
AA/menit : Perubahan aktivitas rata-rata per menit

F : Faktor (1745)

3.2 Analisis Data

Data yang telah didapatkan selanjutnya dianalisis mennggunakan program
perangkat lunak yaitu Statistical Product and Service Solutions (SPSS) untuk
mengetahui adanya perbedaan antar kelompok pada penelitian yang akan
dilakukan. Sebelum dilanjutkan uji one-way Analysis of Variance (ANOVA),
maka dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas pada kadar SGOT SGPT
tersebut, jika memenuhi syarat p>0,05 maka analisis one-way ANOVA dapat
dilanjutkan untuk melihat ada/tidaknya perbedaan yang bermakna pada setiap
kelompok uji. Apabila terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan
menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% sebagai

perbandingan dari masing-masing perlakuan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pemberian ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis L.) dengan dosis 500
mg/kgBB berpengaruh signifikan untuk mengurangi stress oksidatif yang
ditandai dengan penurunan aktivitas kadar SGOT dan SGPT pada hati
mencit (Mus musculus) akibat paparan karbon tetraklorida.

2. Pemberian ekstrak daun sukun terbukti berpengaruh dalam menurunkan
kadar enzim SGOT dan SGPT secara signifikan dibandingkan kelompok
kontrol. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan efektivitas kadar enzim
hati yang nyata pada mencit jantan setelah diinduksi karbon tetraklorida
(CCls).

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan uji hepatoprotektif lebih lanjut dengan waktu pemberian
dosis yang lebih lama dan variasi dosis yang lebih tinggi serta perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap efek jangka panjang pemberian
ekstrak daun sukun.

2. Ditambahkan gambaran histologi dari hati mencit agar dapat mengetahui
gambaran dari pengaruh pemberian ekstrak daun sukun dalam menjaga
kadar SGPT dan SGOT tetap normal.
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